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ABSTRAK

Dalam Islam para ulama telah sepakat mengenai keharaman homoseksual yang
termasuk perbuatan keji sebagaimana jarimah zina, merupakan perbuatan yang merusak
akhlag dan tidak sesuai dengan fitrah manusia. Namun mereka berbeda pendapat mengenai
hukuman bagi pelaku homoseksual. Secara garis besar pendapat mereka dapat dibagi dalam
tiga golongan yaitu golongan pertama adalah pendapat yang mengatakan bahwa mereka
harus dibunuh secara mutlak. Kedua, bahwa hukuman bagi mereka adalah sebagaimana had
zina. Sedang Malikiyah, Hanabilah, dan sebagian Syafi’iyyah berpendapat bahwa pelaku
homoseksual dihukum rajam dengan batu sampai mati. Ketiga, berbeda dengan para ulama
lainnya, Abu Hanifah berpendapat bahwa hukuman bagi pelaku homoseksual adalah ta’zir,
bukan had.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), dan bersifat deskriptif
analitik. Karena penelitian ini penelitian pustaka maka teknik pengumpulan datanya
menggunakan sumber data primer dan sekunder. Pendekatan yang dipakai adalah pendekatan
normative, dan dalam menganalisa data menggunakan analisis kualitatif dengan metode
deduktif.

Abu Hanifah menyepakati keharaman homoseksual menurut syara’, namun berbeda
pendapat dalam menetapkan hukuman bagi pelakunya. Pelaku homoseksual hanya dikenakan
ta’zir, bukan had, berdasarkan pada metode istinbat hukum yang digunakan yaitu dengan
pendekatan ra’yu. Ada beberapa hikmah dalam penetapan sanksi hukum ta’zir , diantaranya:
1. Penetapan ta’zir bagi pelaku homoseksual sesuai dengan kemudaratan, 2. Memberikan
kesempatan untuk bertaubat, 3. Memperbaiki akhlak pelakunya, 4. Hukuman ta’zir lebih
fleksibel karena hakim dapat menetapkan ta’zir berupa jilid, rajam, penjara atau bunuh.

Key word: homoseksual, istinbat hukum, Abu Hanifah
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ARAB.LATIN
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o Ba’ b be

ey Ta' t te
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b Ta’ t t dengan titik di bawahnya
b Za z z dengan titik di bawahnya
¢ ‘ain ) Koma terbalik

£ Gain g g

) Fa’ f ef

3 Qa’ q qi

8 Kaf k ka
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. Mim m em
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o Nun n _ en

3 Wawu w we

e Ha’ h ha

. Hamzah ; Apostrof, dipakai jika
berada di tengah kalimat

& Ya y Ye

2. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ( ’ ) ditulis rangkap.

Misalnya:a. 3 ditulis nazzala

b. - ,e—— ditulis bihinna

3. Vokal Pendek
- (fathakh) ditulis a
(kasrah) ditulis 1

L4

» (dammah) ditulis u

4. Vokal Panjang

Bunyi a panjang ditulis 4, bunyi i panjang ditulis 1, dan bunyi u panjang ditulis @,
masing-masing dengan  tanda  segitiga  terbuka (") di atasnya.
Contohnya :

a. Fathah + alif, ditulis 4, misalnya s ditulis fala.
. b. Kasrah + ya' mati, ditulis i, misalnya «3\=z.- ditulis mi$dq.

¢. Dammah + wawu mati, ditulis i, misalnya } ;=1 ditulis usdl.



5. Vokal Rangkap
a. Fathah + ya' mati ditulis ai, seperti = ;3 ditulis az-Zuhaili
b. Fathah + wawu mati ditulis au, seperti 3 slo-V 3 5 1> ditulis taug al-

Haméamah.

6. Ta’ Marbutah di akhir kata
Penulisan ta’ marbutah bila dimatikan (karena terletak di akhir kata) ditulis h. Kata
ini tidak diberlakukan terhadap kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa

Indonesia, seperti kata salat dan zakat, kecuali bila dikehendaki lafaz aslinya. Misalnya

Sgxstt autoyditulis biddyah al-Mujtahid.

7. Hamzah

a. Apabila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang
mengiringinya. Misalnya Oy ditulis inna.

b. Jikaterletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrof ('). Seperti
= Lsditulis nisd’.

c. Apabila terletak di tengah kata dan berada setelah vokal hidup maka ditulis sesuai
bunyi vokalnya dan ditambah lambang apostrof yang ditulis sebelum bunyi vokal

tersebut. Misalnya 5\, ; ditulis rabd'ib.

.d. Apabila terletak di tengah kata dan dimatikan maka ditulis dengan lambang apostrof

saja. Misalnya & oJ==15 ditulis ta'khuziin.

Xi



BAB}

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

| Allah menciptakan manusia sebagai makhluk yang paling mulia di antara
makhluk-makhiuk lainnya. Dianugerahkan padanya berbagat nafsu atau keinginan
yang dalam istilah agama (al-Qur’an) disebut syakwat, yang merupakan rangkaian
fitrah mereka. Di antara syahwat atau keinginan yang kuat adalah kecintaan
manusia pada lawan jenisnya, kemudian dari kecintaan inilah akan timbul nafsu
seks sebagai naluri manusia sejak lahir.”

Menurut para seksolog, nafsu syahwat adalah kekuatan, merupakan naluri
terkuat di antara naluni-naluri yang lain, dan dorongan yang paling menonjol
dalam seluruh gerakan manusia.” Bahkan dalam al-Qur’an pun nafsu terhadap

perempuan (baca: dorongan seksual) disebut pertama kali dalam urutan-urutan

nafsu lainnya.

Firman Allah:

3) M\);W‘uﬁukw‘wuﬂw‘_ﬂj

Y MuhXKasim Mughi Amin, Kia! Selamatkan Cinta (Pendidikan Seks Bagi Remaja
Muslim), cet. 1, (Yogyakarta : Titian Dahi Press, 1997), him. 44.

2 Ali Akbar, Seksualitas Ditinjau dari Hukum- Islam, cet. 3, (Jakarta : Ghalia Indonesia,
1986), hlm. 29. :

% Ali Imran (3): 14.



Sebagai agama yang universal dan selalu bertujuan untuk kemaslahatan
(kebaikan) bagi umatnya, Islam senantiasa memberikan ajaran dan aturan-aturan
yang menjadi dasar atau pedoman bagi pengikutnya dalam bersikap dan
menyelesaikan segala permasalahan dalam ;egala aspek kehidupan, termasuk
masalah seksval. Islam membahas masalah seksualitas dalam aspek yang sangat
luas, mulai dari aurat, pakaian, penglihatan, dan seks atau nafsu syahwat itu

sendirj.a)

Sikap Islam mengenai seksualitas® selalu berada di tengah-tengah, tidak

terjebak pada pendewaan maupun pembencian. Islam memahami bahwa nafsu
seks merupakan unsur kodrati manusia (naluriah dan alamiah). Ia tidak hanya
berkembang secara biologis, tapi juga dipengaruhi oleh faktor tradisi, moral

. (pertimbangan perasaan), etika, agama, dan lain-lain.?

Oleh karena itu Islam tidak pernah mengajarkan kepada umatnya untuk

memerangi atau mematikan dorongan seksual dan tidak pula membiarkan

manusia bebas semaunya. Karena memerangi maupun membiarkan bebas tanpa

“ Ali Akbar, Seksualitas...., him.17.

3 Seksualitas merupakan suatu konsep, konstruksi sosial terhadap nilai, orientasi, dan

perilaku yang berkaitan dengan seks. Secara umum scksualitas manusia dapat dikelompokkan
menjadi tiga, yaitu : a) Biologis (kenikmatan fisik dan keturunan), b) Sosial (hubungan-hubungan
seksual, berbagai aturan dan bentuk sosial melalui mana seks biologi dapat diwujudkan,
¢) Subyektif (kesadaran individual dan bersama sebagai obyek dan hasrat seksuai. Lihat Yulfita
Raharjo, “Seksualitas Manusia dan Masalah Gender - Dekonstruksi Sosial dan Reorientasi” dalam
Abdurrahman Wahid, dkk., Agus Dwiyamo (ed), Sekswalitas, Kesehatan Reproduksi, dan
Ketimpangan Gender, (Jakana : Penebar Swadaya, 1996), him. 259-260. Bandingkan dengan
Marzuki Umar Sa’abah, Seks dan Kita, (Jakarta : Gema insani Press, 1999), him. 16.

9 A Rahmad Rosyadi, [slam Problema Seks,Kehamilan, dan Melahirkan, cet.1 (Bandung
: Angkasa, 1993), him. 16.



kendali akan mendatangkan madarat, baik bagi pribadi maupun umat manusia

secara keseluruhan.”

Untuk itu Islam melalui hukum yang berdasarkan al-Qur’an dan hadis,
mengatur penyaluran kebutuhan biologis melalui pernikahan. Melalui pernikahan
inilah fitrah manusia bisa terpelihara dengan baik, sebab pernikahan mengatur
hubungan seks antara pria dan wanita dengan 1katan yang sah dalam bentuk
monogami dan poligami. Dengan pernikahan seseorang dapat menyalurkan
kebutuhan seksual secara sehat, jauh dari bermacam-macam penyakit yang
ditimbulkaﬂ dan penyaluran seksual yang bebas. Lebih dari itu pernikahan juga
dapat menjaga kesucian dan kehormatan seseorang, baik dalam pandangan

manusia maupun dalam pandangan Allah. Sebagaimana sabda Rasulullah:

cramlypadl 2l Gl 7 gl Sl (Soe g lazal e LD G b
S)C il
Dengan adanya lembaga pernikahan yang disyariatkan, Islam melarang
segala bentuk hubungan seks di luar nikah, baik dalam bentuk hubungan lain jenis
secara bebas maupun hubungan sesama jenis yang mengabdi pada nafsu birahi

semata.g)

) Muh, Kasim Mughi Amin, Kiat Selamatkan ..., him 46.

% Muslim, Sahih Muslim, “Kitdb an- Nikah”, Bab Istihdb an-Nikéh (Beirut: Dar al-Fikr,

t.t), I :638, Hadis No.1400. Diriwayatkan oleh Muslim dari Yahyi at-Tamimy, AbQi Bakar bin
Syaibah dan Muhamad bin al-Aia’ al-Hamdani.

? Sudirman M., “Studi tentang Homoseksual Menurut Pandangan Hukum Islam”, dalam

Chuzaimah T. Yanggo dan Hafiz Ansari (ed), Problematika Hukum Islam Kontemporer (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1994), him.78. .



Kendati Islam telah mengatur hubungan biologis yang halal dan sah,
namun penyimpangan-penyimpangan tetap saja bisa terjadi. Hal 1m dikarenakan
hilangnya kontrol terhadap nafsu biologis akibat daﬁ pola pikir bahwa seks adalah
segalanya, hingga muncul hubungan seks di luar ketentuan hukum, seperti
homoseksual.

Homoseksual termasuk perbuatan keji dan termasuk dosa besar. Merusak
etika, fiirah, agama dan jiwa manusia. Homoseksual adalah hubungan biologis
antara sesama jenis kelamin, baik pria maupun wanita. Namun istilah ini
kemudian lebih sering digunakan untuk seks sesama pria, sebagaimana yang akan
di bahas dalam skrpsi ini, sedang hubungan biologis dengan sesama wanita

disebut lesbian.'”

Fenomena perilaku homoseksual ini semakin hari semakin meningkat.
Undang-Undang atau hukum modern tidak lagi mampu membendung atau
mencegah berbagai bentuk penyimpangan seksual. Menurut catatan resmi Dewan
Kesehatan Dunia, jumlah mereka mencapai puluhan juta, dan tiga juta di
antaranya berada di Amerika.'"

Sebuah penelitian yang dilakukan oleh ahli antropologi Amerika, Beach

dan Ford, sebagaimana dikutip Dede Oetomo, tentang perilaku seks di 76

"WAs-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah, (BeirutDar al-Fikr, 1983), him. 427.

Lesbian/Lesbianisme merupakan istilah yang diambil dari nama sebuah pulau di tengah lautan
Egeis, terdapat dalam mitologi Yunani dan dihuni oleh para wanita, yaitu pulau Lesbos, sehingga
seorang wanita yang mempunyai kecenderungan untuk tertarik dengan sesama wanita diidentikkan
dengan kaum Jesbos/eshi. Lihat Marzuki Umar Sa’abah, Perilaku Seks Menyimpang dan
Seksualitas Kontemporer Umat Islam, (Yogyakarta; UII Press, 2001), hlm. 130

' Sudirman M., Studi ..., hlm. 93.



masyarakat berbagai benua, menunjukkan bahwa 49 dari 76 m%y#akat tersebut
terdapat perilaku homoseks, yang babkan dipranatakan (diinstitusikan).'?

Para ahli berpendapat bahwa homoseksual termasuk dalam kelainan
seksual yang disebut seksual inversion, yaitu kesenangan untuk berhubungan seks

dengan pasangan sejenis.

Istilah homoseksual ini berasal dari bahasa Yunani yang berakar dari kata
“homo” yang berarti same (sama) dan “seks” yang berarti seks (alat kelamin).'
Jadi relasi homoseksualitas adalah relasi seks dengan jenis kelamin sama atau rasa
tertarik dan mencintai jenis seks yang sama. Dengan demikian yang menjadi titik
permasalahan penyimpangan seksual kaum homoseks adalah cara pemuasan seks

yang dikatakan abnormal.'®

) Dede Qetomo, Memberi Suara pada yang Bisu, (Yogyakarta: Galang Press, 2001),
him. 102,

') Kelainan seksual adalah suatu keadaan dimana seseorang memilih obyek seks yang

tidak wajar. Misalnya, memilih binatang, mayat, anak-anak kecil sebagai obyek seks, atan suka
disakiti saat berhubungan seks. Dikutip dari “Mengenal Kelainan Seksual”, Nova, No. 735/XV (31
Maret 2002), him. 27. Bandingkan dengan Encyclopaedia Britanica, William Benton, 1965, vol
11: 648, artikel “Homoseksuality”.

9 rpid.

') Beberapa teori tentang abrormalitas seksua! menyatakan ke-abnormal-an itu timbul

karena adanya faktor psikodinamis yang lebih disebabkan oleh gangguan perkembangan
psikoseksual semasa kecil. Hai ini berhubungan dengan perlakuan orang tua terhadap anak atau
pengaruh {ingkungan terhadap anak tersebut. Di sisi lain ada teori yang diungkapkan oleh Kraft
Ebing (1840-1902), seorang neorolog dar Jerman yang berpijak pada landasan bahwa
abnormalitas seksual sesungguhnya diperoleh sejak lahir. Lihat Pdt. H. Soekahar, B. Th,
Homoseksualitas; Tinjanan Singkat Berdasarkan Imam Kristiani {Yogyakarta: Yayasan Andi,
1989), him. 13.



Dalam Islam para ulama telah sepakat mengenai keharaman homoseksual
yang termasuk perbuatan keji sebagaimana jarimah16 zina, merupakan perbuatan
yang merusak akhlaq dan tidak sesuai dengan fitrah manusia. Firman Allah :

O el (SO Lt et e U (SEele A8l O sl ,d JB3) B

D05 pen 08 (50 Jr sl 0 0 8588 Sl )

Namun mereka berbeda pendapat mengenai hukuman bagi pelaku
homoseksual.'® Secara garis besar pendapat mereka dapat dibagi dalam tiga
golongan, yaitu :

Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa mereka harus dibunuh secara
mutlak. Kedua, pendapat yang mengatakan bahwa hukuman bagi mereka adalah
sebagaimana had zina, yaitu jilid bagi bikr (bujangan, belum pernah menikah),
dan rajam bagi muhsan (orang yang sudah pernah menikah). Sedang Malikiyah,
Hanébilah, dan sebagian Syafi’iyah berpendapat bahwa pelakn homoseksual

dihukum rajam dengan batu sampai mati, baik pelakunya bikr maupun muhsan.

'} Imam al-Mawardi dalam kitabnya al-Ahkdm as-Sultdniyyah, sebagaimana dikutip A.
Djazuli, mendefinisikan jarimah dengan . . f 4% e &t > ae & 3,,ke yaitu segala larangan
syara’” yang diancam dengan hukum had atau ta’zir. Pada umumnya para ulama membagi jarimah
berdasarkan aspek berat dan ringannya hukuman serta ditegaskan atan tidaknya oleh al-Qur’an
atau al-Hadis. Atas dasar ini mereka membaginya dalam tiga macam, yaitu: a) Jarimah hudud; b)
Jarimah gisas/diyat; ¢} Jarimah ta’zir. Lihat A. Diazuli, Figh Jinayah (Upaya Menanggulangi
Kejahatan dalam Islam), cev. 2, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), hlm. 11-13.

™ ALA'TAf(7) - 80-81.

") Abdurrahman al-Jaziry, al-Figh ‘ald al-Mazéhib al-Arba’ah ( Beirut ; Dar al-Kutub ai-
Iimiyah, 1990), V :125.



Ketiga, berbeda dengan para ulama lainnya, Abi Hanifah berpendapat bahwa

hukuman bagi pelaku homoseksual adalah ra zir'”, bukan had.

Pendapat Abl Hanifah yang kontroversial tersebut sangat menarik untuk
dikaji setidaknya karena dua hal, pertama Abli Hanifah terkenal sebagai seorang
tokoh yang rasionalis dan wara’. Kedua, pendapat ini merupakan pendapat yang

paling toleran terhadap perilaku homoseksual.

B. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi pokok
pembahasan dalam skripsi ini adalah:
1. Bagaimana metode istinbat hukum yang digunakan Abli Hanifah dalam
menetapkan pendapatnya mengenai sanksi hukum homoseksual?
2. Apakah hikmah dari pendapat Abl Hanifah tentang penetapan sanksi hukum

bagi pelaku homoseksual?

) Ta’zir merupakan hukuman yang bertujuan edukatif (memberi pelajaran), dan berat

ringannya diserahkan kepada pengadilan (hakim}. Hukuman ini dijatuhkan terhadap kejahatan atau
pelanggaran yang tidak ditentukan macam dan kadar hukumannya oleh nas al-Qur’an dan hadis
yang wajib dilaksanakan terhadap segala bentuk maksiat yang tidak termasuk hwdud dan kafarat,
baik pelanggaran itu menyangkut hak Allah maupun hak pribadi. Disebut fa 'zir karena hukuman
tersebut sebenarnya menghalangi terhukum untuk tidak kembali kepada jarimah atau membuatnya”
jera. Para ulama’ figh membagi fa’zir dalam dua bentuk, yaitu: 1) Ta'zir ‘ald al-Ma'dsf (ta’zir
terhadap perbuatan maksiat) dan 2) Ta’zir Ii al-maslahah al-'dmmah (ta’zir untuk kemaslahatan
umum. Sedang untuk jenisnya, menurut Abdul Qadir ‘Audah, uwlama figh membaginya dalam tiga
jenis: 1) terhadap perbuatan tersebut disyari’atkan hukuman had, tetapi karena tidak memenuhi
syarat, maka hukuman had tersebut tidak bisa dilaksanakan. 2} terhadap perbuatan tersebut
disyari’atkan had, tetapi ada penghalang (mengandung syubhat). 3) terhadap perbuatan tersebut
tidak ditentukan sama sekali hukumannya, baik had, qgisas, diyat, maupun kafarat. Dalam hal yang
terakhir inl maka yang menetapkan hukuman adalah imam. Lihat Abdul Qadir ‘Audah, ar-Tasyri’
al-Jindi al-Islém Mugarreman bi al-Odmin al-Wad'i (Beirut: Muassasah ar-Risdlah, 1996), him.
185-186. Lihat juga Abdul Aziz Dahlan, ed, (et.al), Ensiklopedia Hukum Islam (Jakarta: Tkhtiar
Baru Van Hoeve, 1997), V : 1771-1772. Artikel Ta’zr. Bandingkan dengan A, Djazuli, Figh
Jinayah..., bim. 161.



C. Tujuan dan Kegunaan

Dengan memperhatikan latar belakang masalah dan pokok masalah di

atas, maka pembahasan skripsi im bertujuan :

1.

Untuk mendeskripsikan metode istinbat hukum yang digunakan Abi Hanifah
dalam menetapkan pendapatnya mengenai homoseksual dan sanksi
hukumnya:

Memberikan gambaran tentang hikmah dari pendapat Ab{i Hanifah tentang
penetapan sanksi hukum bagi pelaku homoseksual.

Adapun kegunanan dari penelitian ini adalah :

. Dapat memahami dan menjelaskan metode istinbat hukum Abd Hanifah

dalam menetapkan pendapatnya mengenai homoseksual dan sanksi
hukumnya, serta hikmah penetapan sanksi hukum bagi pelaku homoseksual.
Dapat menjadi salah satu khazanah pemikiran hukum Islam dalam rangka
menjawab berbagai problematika hukum berkaitan dengan perubahan dan
perkembangan sosial.

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian dan pembahasan lebih lanjut

seputar kajian seksual.

Telaah Pustaka

Dalam literatur Islam, pembahasan mengenai masalah seksual sangatlah

banyak. Pembahasan mengenai masalah ini sangat luas (biasanya terangkum juga

dalam pembahasan mengenai pernikahan). Dari beberapa karya ilmiah yang

penyusun temukan, terdapat sebuah skripsi yang membahas tentang homoseksual



dalam Hukum Islam, yang merupakan studi komparasi antara pendapat Imam
Syafi’1 dan Imam Hanafi yang ditulis oleh Muhammad Ikhsan.

Sepanjang pengetahuan penyusun belum ada suatu karya ilmiah yang
secara spesifik membahas masalah homoseksual menurut pendapat Abii Hanifah,
dalam hal ini yang berkaitan dengan metode istidial dan akibat hukummnya.

Di antara karya ulama yang membahas masalah homoseksual adalah kitab
al-figh 'Ald al-Mazdhib al-Arba’ah, karya abdurrahman al-Jaziri. Beliau dengan .
sangat komprehensif menulis mengenai masalah /iwdr (baca: homoseksual) dalam
perspektif hukum Islam. Di samping itu juga dipaparkan pendapat para sahabat
dan fugaha mengenai homoseksual, pembuktian dan hukumannya, serta pengaruh

perilaku homoseksual atau dampaknya terhadap pribadi dan masyarakat, dan
hubungan kekeluargaan (hurmah al-musdharah) akibat perilaku homoseks.?”

D1 antara kitab-kitab figh Hanafi yang menyinggung masalah ini adalah
al-Bahru ar-Rdig Syarh Kanzu ad-Dagqdiq, karya Ibnu Nujaim al-Hanafi. Menurut
Abi Hanifah, perbuatan homoseksual bukan termasuk dalam kategon jarimah

yang mewajibkan had. Jadi hukuman bagi pelakunya adalah ta zir. Pendapat yang
sama juga terdapat dalam kitab Syarh Fath al-Qadir, karya Ibnu al-Humam.?"

Literatur yang tidak kalah menariknya dalam masalah homoseksual adalah

al-Janib at-Ta'ziri fi Jarimah az-Zind, karya Muhammad bin ‘Ali bin Sanin.

% Abdurrahman al-Tazirly, al-Figh ‘ald al-Mazdhib al-4riaah, (Beirut: Dar al-Kutub al-
“Ilmiyyah, 1990), him. 125-130.

*) Ybnu al-Humam al-Hanafi, Syark Fath al-Qadir, (Beirut : Dar al-Fikr, 1977), V : 262.

Tonu Nujaim al-Hanafi, a/-Bahru ar-Rdiq Syarh Kanzu ad-Daqdiq ( Beirut: Dir al-Ma'rifah,
1993), V : 48. baca juga Syams ad-Din Sarakhsi, al-Mabsiit (Beirut: Dér al-Fikr, 1989), V: 77.
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Dalam buku ini belian mengungkapkan dalil-dalil mengenai keharaman
homoseksual dari al-Qur’an, sunnah, dan ijma’, serta penjelasan mengenai
perbedaan pendapat fugaha mengenai hukumnya disertai tarjih di antara

pendapat-pendapat tersebut.”” Kemudian kitab Figh as-sunnah karya as-Sayyid

Sabiq. Di sini beliau menjelaskan masalah homoseksual secara luas, menyangkut
pengertian, sejarah, pengaruh perilaku homoseks terhadap jiwa, daya fikir serta
hubungannya dengan akhlaq. Beliau melengkapi pembahasan ini dengan pendapat
fugaba mengenai homoseksual seperti terdapat pada kitab-kitab lainnya.”™

Kitab yang paling rinci dalam mengupas Abi Hanifah adalah buku
al—Aimmah\al-Arba ‘ah karya asy-Syurbési, yang menjelaskan tentang masa hidup
Imam Abi Hanifah, guru-guru dan murid-muridnya, asal usul mazhab, kedudukan
mazhab, dan kepribadiannya.”” Kemudian kitab Tdrikh al-Bagdadi karya Abi
Bakr Ahmad ibnu “Ali al-Khatib al-Bagdadi.

Selain itu terdapat juga buku-buku, baik umum maupun (berhubungan
dengan) agama yang membahas masalah ini, di antaranya adalab buku 4jaran
Islam tentang fenomena seksual, karya Utsman ath-Thawil, yang mengupas

masalah homoseksual dan dampaknya terhadap individu serta penyebab

™ Muhammad ibn “Ali ibn Sanin, al-Jinib ar-Ta’ziri fi Jarimah az-Zind ( ttp.: top.,
1982), him. 78, 147-171.

™) As-Sayyid Sibiq, Figh as-Sunnah ( Beirut : Dar al-Fikr, 1983), III : 361-367.

) Ahmad asy-Syurbist, al-Aimmah al-Arba’ah, ( Beirut : Dar al-Jail, tth.), him.
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timbulnya perilaku homoseksual > Kemudian buku Perilaku Seks Menyimpang
dan Seksualitas Kontemporer Umat Islam karya marzuki Umar Sa’abah, yang
memasukkan homoseksual sebagai perilaku yang menyimpang dalam upaya
pemenuhan kebutuhan seksual dilihat dari segi pasangannya.”® Kemudian buku
Kiat selamatkan Cinta karya Muhaminad Kasim Mughi Amin. Berbeda dengan
yang lainnya Dede Oetomo dalam bukunya Memberi Suara pada yang Bisu,*"
mencoba menjelaskan tentang seorang homo yang ingin memperjuangkan
eksistensi kaumnya. Dalam buku ini dapat ditemukan beragam opini dan
perkembangan homoseksual dari masa ke masa dan dari satu tempat ke tempat
lain.*®

Dani beberapa literatur yang penyusun temukan, belum ada yang
membahas secara khusus pendapat Abfi Hanifah tentang homoseksual, sedang
dalam skripsi ini, penyusun akan membahas secara khusus tentang Abli Hanifah

dan pendapatnya tersebut, mengenai metode istinbarnya, alasan atau dasar hukum

) Utsman ath-Thawil, Ajaran Islam tentang Fenomena Seksual, cet. 1 ( Jakarta : Raja
Grafindo Persada, 1997 ), hlm. 75-79.

%) Marzuki Umar Sa’abah, Perilaku Seks Menyimpang dan Seksualitas Kontemporer
Umat Islam ( Yogyakarta: Ull Press, 2001), hlm. 128-130.

" Dede Oetomo adalah seorang homo yang pengakuannya sempat menggegerkan

Indonesia. Berprofesi sebagai pendidik, Doktor linguistik, staf pengajar di UNAIR Surabaya.
Aktifis Lambda Indonesia, organisasi gay pertama di Indonesia. Pendid sekaligus sebagai ketua /
koordinator kelompok kerja lesbian dan Gay Nusantara.

® Dede Oetomo, Memberi Suara ..., hlm. xi-dst.
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yang melatarbelakangi pendapatmya, serta, analisa pendapat tersebut, baik berupa

penguatan maupun kritikan.

E. Kerangka Teoretik |

Hukum Islam merupakan sebuah sistem hukum y;'a,ng sesuai dengan
manusia, karena dalam pembentukannya senantiasa memperhatikan kemaslahatan
manusia dalam menghadapi berbagai masalah dan tantangan kehidupan. Hal ini
disebabkan karena Allah mengetahui hakikat jiwa manusia dan kemampuannya
dalam membentuk akhlaq.

Akhlaq dalam Islam selalu menganjurkan kebaikan dan memberantas
kejahatan. Hal ini berdasarkan pandangan Islam bahwa fitrah manusia cenderung
berbuat baik, sebab manusia diciptakan dan proses alami yang suci, yang
substansi jiwanya berakar dari substansi yang Maha Suci. Akan tetapi di balik itu

ada kehendak hawa nafsu manusia yang ingin melampiaskan seks di luar
ketentuan hukum Islam, yang merupakan penyimpangan biologis”) yang
melanggar fitrah manusia. .

Homoseksualitas merupakan kecenderungan untuk tertarik secara perasaan
(kasth sayang, hubungan emosional) dan atau secara erotik, baik secara

predominan (lebih menonjol) maupun eksklusif (semata-mata) terhadap orang-

) Menurut as-Sayyid Sabiq sebagaimana dikutip Sudirman M., yang dimaksud dengan

penyimpangan biologis adalah semua bentuk hubungan seksual di luar perkawinan, seperti zina,
pergundikan, dan hubungan seks lainnya. Lihat Sudirman M., Studi..., hlm. 77.
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orang yang berjenis kelamin sama, dengan atau tanpa hubungan fisik

(jasmaniah).*®

Perbuatan ini menunjukkan rusaknya akal dan kelainan jiwa.
Penyimpangan perilaku ini sebenamya telah dikenal sejak masa nabi Lt dengan
nama /iwdt (sodomi), yaitu memasukkan zakar ke anus pasangannya, sebagai
salah satu ekspresi yang biasa dilakukan oleh para homoseks. Kisah -ini
diabadikan dalam al-Qur’an untuk menjadi pelajaran serta peringatan bagi
generasi beﬂku&xya.

Firman Allah :

To gt 3 guiain oo oy 8 jlon Lgde U Jaals Lgbla Lode Ulas G ool clor Lald
31

Dt ollal) e g Ly S jie

Kendati Allah telah memimpakan azab pada mereka, namun
perkembangan homoseksual dari waktu ke waktu tidaklah surut, Aomoseks tetap
ada di tengah kehidupan manusia. Siksaan keras yang ditimpakan pada kaum Lit
tidak diambil sebagai pelajaran. Bahkan dunia dewasa i dilanda revolusi seks
yang jauh melampaui batas dan ketentuan agama.

Sebagaimana telah disebutkan dalam sub bab terdahulu, bahwa dalam
masalah homoseks ini terdapat perbedaan pendapat antara fugaha mengenai

sanksi hukum bagi pelakunva. Perbedaan ini disebabkan karena perbedaan

) Dede Oetomo, Member: Suara..., him.24. Lihat juga Dirjen Pelayanan Medik DepKes

RY, Pedoman Penggolongan dan Diagnosis Gangguan Jiwa di Indonesia, (Jakarta: Direktorat
Kesehatan Jiwa, 1985), hlm. 241. '

U Hiad (11) - 82-83.
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metode isfinbat yang digunakan. Dalam hal im Abd al-Fitih al-Bayanum
menjelasl_(an bahwa penyebab perbedaan dalam menetapkan norma hukum imi
adalah karena: perbedaan dalam menetapkan rnass, perbedaan dalam memahami
nass, perbedaan dalam cara mengkompromikan rass-nass yang bertgntangan,
perbedaan kaidah usuliyah, dan perbedaan sebagian sumber-sumber istinbat.

Para sahabat dan Imam Syafi’i berpendapat bahwa pelaku homoseks harus

dibunuh secara mutlak baik bikr maupun muhsan,’? berdasarkan hadis Nabi :
Yty Jpnilly Jolill 36 b o 3 Jas Jars o sfior g oy

Malikiyah, Hanibilah, dan Syifi’iyah berpendapat bahwa pelaku
homoseksual harus dirajam dengan batu hingga mati.* Imam Syafi’i dalam satu
pendapat, Said bin Musayyab, ‘At4d’ bin Abi Rabah, Imdm Yahyi berpendapat
bahwa pelaku homoseksual dihukum sebagaimana hukuman zina,*” pandangan

ini berdasar hadis Nabi :

20 Bl et pills 5 ot 2 O S aSe

D Al-Yazit, al-Figh “ald...,hlm. 125.

* Abi Abdillah asy-Syibanly, Musnad al-Imdm Ahmad Ibnu Hanbdl (Beirut: Dar Thya
at-Turds al-*Arabiy, 1993), I :494. Diriwayatkan oleh Ibnu *Abbéas, Hadis No. 2727.

3 Abd al-Wahab al-Bagdidi, al-Mainah ‘ald Mazhab ‘Alim al-Madinah al-Tmdm Malik
ibn Anas ( Beirut ; Dar al-Fikr, 1995), IIT : 1399-1400. Mengenai pandangan Malikiyah tentang hal

ini lihat dalam Ibnu Qudamah al-Maqdisi, al-Kdff Figh al-Imdm al-Mujabbal Ahmad ibn Hanbal,
cet.5 ( Beirut : al-Maktab al-Islimi, 1988), IV : 194.

3 Abdurrabman al-Yazirly, Al-Figh ..., him. 126.

% Tbou Hazm, al-Muhalld, ttp.: Dir al-Fikr, t.t., him. 382.
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Berbeda dengan kebanyakan fuqaha, Abii Hanifah hanya menetapkan
ta'zir bagi pelaku homoseksual. Abl iannifah berpendapat bahwa /iwaf bukan
termasuk dalam kategori zina karena perbuatan ini termasuk perbuatan maksiyat
yang fidak ditentukan kadar hukumnya oleh Allah maupun Rﬁsul. Maka dalam hal
ini diberlakukan ta’zir seperti halnya terhadap orang yang memakan bangkai,
darah, dan daging babi.*”

Selain itu adanya perbedaan para sahabat dalam menetapkan hukuman
bagi pelakunya, antara dibunuh, dilempar dan tempat tinggi dan dihujani dengan
batu’® menunjukkan bahwa mengenai masalah ini para sahabat berijtihad dalam
penetapan hukumannya, karena dalam nass sarih tidak ada ketetapan yang pasti
' mengenai hal ini. Dalil-dalil yang dikemukakan para fugaha mengeﬁai hukuman
homoseksual masih diperselisihkan kebenarannya, sehingga Ab{i Hanifah tidak
mengambil dan tidak mengakuinya sebagai hujjah. Pemikiran Abd Hanifah ini

didasarkan pada kaidah:

P padiue gl b e Ja eass

Hal im1 sesuai dengan khittah yang ditempuh Abil Hanifah dalam menggali

hukum, yaitu: ketika tidak terdapat dalil dalam al-Qur’an dan sunnah maka ia

37 Syams ad-Din Abi Abdiliah Ibn Qayyim al-Jauziyah, al-Jawdb al-Kafi (ttp.: Dar al-
Fikr, 1996), hlm. 168-176.

) Muhammad bin ‘Ali bin Sandn, Al-Jdnib at-Ta’ziri fi Jarimah az-Zind ( ttp.. top.,
1982), him. 151, Lihat juga Abdurrahman al-Jazirf, al-Figh ..., bim. 126,

P M. Hasbi as-Siddigi, Falsafah Hukum Isiam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), him,
85.
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mengambil pendapat sahabat, Ab{i Hanifgh hanya mengambil pendapat sahabat
yang dikehendakinya dan meninggalkan yang dikehendakinya pula, dan jika
urusan tersebut telah sampai pada Ibrahim, Asy-Syu’bi, al-Hasan, Ibnu Sirin, dan
Said Ibnu al-Musayyab, maka Abii Hanifah pun akan berijtiha_d sebagaimana

mereka (para sahabat)berijtihad.*®

F. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penjusunan skripsi ini adalah sebagéi
berikut :
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam menyusun skripsi ini adalah
penelitian pustaka (/ibrary research), yaitu suatu penelitian yang menekankan
pada penclusuran dan penelaahan bahan-bahan pustaka yang sesuai dengan kajian
yang ditelifti, yakni dengan meneliti sumber-sumber tertulis, menulis, mengedit,
dan menjadikannya sebagai data dalam menjawab pokok permasalahan*"
2. Sifat Penelitian

Penelitian bersifat deskriptif analitik, yaitu berusaha menerangkan dan
memaparkan pendapat Abii Hanifah tentang homoseksual, kemudian penyusun

berusaha menerangkan dan menganalisa pendapat tersebut dengan cara

“) Moenawar Chalil, Biografi Empat Serangkai Imam Mazhah. cer 10, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1996), him. 78.

D Noeng Mubhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Rake Sarasin, 1989), him.
43.
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menguraikan data-data yang ada secara cermat dan terarah, sehingga dapat ditarik

suatu kesimpulan vyang bisa menguatkan pendapat tersebut maupun

melemahkannya.

3. Teknik pengumpulan Data

Karena jenis penelitian imi adalah library research, maka teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakaan, yaitu dengan
mengkaji dan menelaah berbagai buku dan kitab yang mempunyai relevansi
dengan kajian skripsi ini. Data primer yang digunakan sebagai acuan dalam
skripsi ini adalah:

a. al-Bahru ar-Rdiq Syarh Kanzu ad-Dagqdiqg, karya Ibnu Nﬁjaim al-

Hanafi.

b. Al-Mabsiit, karya Syams ad-Din sarakhsi.

c. Syarh Fath al-Qadir, karya Tonu al-Humam.

d. al-Jdnib at-Ta'ziri fi Jarimah az-Zind, karya Muhamad bin Ali bin

Sanan.

e. al-Figh ‘ald al—Maédhi‘b al-Arba’ah, karya Abdurrahman al-Jéziri,

f. al-Aimmah al-Arba’ah, karya asy-syurbasi.

Kemudian sebagai sumber data sekunder penyusun menggunakan
beberapa buku antara lain, figh as-Sunnah karya as-Sayyid Sabiq, Perilaku Seks
Menyimpang dan Seksualitas Kontemporer Umat Islam karya Marzuki Umar
Sa’abah, dan buku Memberi Suara pada yang Bisu karya Dede oetomo, dan kitab

serta buku-buku lain yang dapat mendukung terselesaikannya skripsi ini.
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4. Pendekatan

Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan normatif.
Pendekatan ini bertujuan untuk menemukan kebenaran dari berbagai data yang
didasarkan pada nas-nas keagamaan, baik al-Qur'an maupun hadis, yang telah
dijabarkan dalam norma-norma atau aturan-aturan yang digariskan para fugaha,

khususnya Ab{i Hanifah tentang homoseksual, sehingga dapat dicapai suatu

pengetahuan hukum in-concreto™ mengenai permasalahan tersebut.

5. Analisa Data

Dalam menganalisa data, penyusun menggunakan analisis kualitatif
dengan metode deduktif Yakni analisis data yang bertujuan memperoleh
gambaran yang mendalam dengan mengambil hal-hal yang umum kemudian
diambil kesimpulan secara khusus. Pembahasan im diawali dengan pengertian
mengenai seksualitas manusia secara umum, kemudian masuk pada pembahasan
mengenai dorongan seksual manusia dan orientasinya. Dilanjutkan pada
pembahasan mengenai homoseksual dan akibat hukumnya, khususnya yang

berkenaan dengan pendapat imam Ab#i Hanifah.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam skripsi ini ferdiri dari lima bab. Setiap bab terdiri darni
sub bab.

*) Lihat pembagian tipologi penelitian hukum menurut Soetandyo Wignjosoebroto.

Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, cet. 2 (Jekarta; Rajawali Press, 1998), him.
43
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Bab pertama merupakan pendahuluan dar skripsi ini yang memuat latar
belakang masalah, kemudian rumusan masalah yang menjadi bahasan dalam
skripsi 1111, dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka |
teoretik dan metode penelitian. Pendahuluan int di akhiri dengan uraian mengenai
sistematika pembahasan.

Untuk memberikan gambaran awal mengenai homoseksual, maka pada
bab kedua akan diuraikan mengenai tinjavan umum tentang homoseksual yang
terdiri dari sub-sub: pengertian homoseksual secara umum dan perkembangan
praktek paﬁlaku homoseksual dalam masyarakat, baik dalam lingkup institusi
maupun umum/pribadi, kemudian faktor pemicu munculnya penlaku/
kecenderungan homoseksual pada individu dan masyarakat, intern dan ekstern,
serta dampaknya terhadap individu dan masyarakat, menyangkut pembentukan
pribadi, akhlaq dan pranata sosial.

~ Kemudian agar pembahasan mengenai homoseksual dan akibat hukumnya
menurut konsep Ab( Hanifah lebih mengena, maka pada bab ketiga secara
deskriptif membahas masalah homdseksual dalam Islam. Pembahasan pada bab
ini diawali dengan inventarisasi gambaran homoseksual dalam nas-nas
keagamaan, berupa dasar larangan homoseksual dari al-Qur’an maupun hadis.
Kemudian pembahasan mengenai pendapat para fugaha mengenai homoseksual,
terutama pendapat Imam Abfi Hanifah yang menjadi stressing point dalam
pembahasan skripsi ini.

Pada bab berikutnya, yaitu bad keempat memuat analisis Metode istinbat

hukum Abl Hanifah mengenai homoseksual dan sanksi hukumnya beserta alasan-
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alasannya. Serta hikmah hukum dari pendapat yang dikemukakan Abd Hanifah
mengenai homoseksual.
Bab kelima adalah penutup, merupakan bagian akhir dari skrispi ini, yang

berisi kesimpulan dan saran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun menguraikan pendapat Abii Hanifah mengenai
homoseksual dan akibat hukumnya pada pembahasan sebelumnya, maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Sebagaimana pendapat fuqaha lain, Abii Hanifah juga menyepakati keharaman
ﬁomoseksual menurut pandangan syara’. Namun beliau berbeda pendapat
dalam menetapkan hukuman bagi pelakunya. Menurutnya, pelaku
homoseksual hanya dikenakan hukuman fa’zir, bukan had. Hal ini
berdasarkan pada f;létode istinbat hulcurn yang digunakannya, yaitu dengan
pendekatan ra’yu. Hal imi dilakukan karena tidak ada rass sarih yang secara
tegas menyatakan hukuman bagi pelaku homoseksual. Penetapan ta’zir ini
berdasarkan-pada firman Allah:

Lo B U5 a8 0] Lagie 150,60 bekiol 5 o5 015 U2 530 (San tgasly 01N
Di samping itu, menurut Abfi Hanifah, penggiyasan hukuman homoseksual
dengan zina tidaklah sebanding, karena apa yang menimpa kaum nabi Liit
tidak hanya disebabkan penyimpangan seksual mereka tetapi juga karena
kekufuran mereka. Sedang dalil-dalil yang disandarkan pada Nabi karena
masih diperselisihkan kebenarannya, maka Abli Hanifah tidak mengambilnya
sebagai hwjjah. Hal ini berdasar teon istinbar dalam mazhabnya yang

menetapkan bahwa apabila terjadi pertentangan dalil-dalil umum (yang
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bersifat gat’i/an-Nisa’: 15-16) dengan hadis ahad (yang bersifat zannithadis
dan asar yang disandarkan pada Nabi), maka dalil yang umum itu yang
diterapkan.

Ada beberapa hikmah dalam penetapan sanksi hukum fa’zir bagi pelaku
homoseksual diantaranya:

a. Penetapan #a zir bagi pelaku homoseksual sesuai dengan kemudaratan.

b. Memberikan kesempatan untuk bertaubat.

c. Memperbaiki akhlak pelakunya

d. Hukuman ta’zir bagi pelaku homoseksual lebih fleksibel karena hakim

dapat menetapkan fu 'zir berupa jilid, rajam, penjara atau dibunuh.

Saran-saran

Meskipun homoseksual merupakan perbuatan yang bertentangan dengan fitrah

- manusia dan melanggar sunnatullah serta tidak sesuai dengan hakikat

fungsional dan aksiologis seksualitas manusia, namun haruslah tetap disikapi
secara netral. Karena menuding, memberi cap dan menghakimi secara aprion,
adalah tidak efektif dan efisien dalam mcﬁangani masalah homoseksual. Sikap
netral dan perlakuan yang lebih manusiawi bisa menjadi alternatif lain, tanpa
harus menenma dan menganggapnya sebagai hal yang wajar/normal, sebab
bisa jadi seorang homoseksual adalah korban (victim) lingkungan yang
melingkupinya. Sikap yang bijaksana dalam menilai dan melihat
permasalahan homoseksual sangat dibutuhkan untuk membantu - dan

menyembuhkan para homoseksual dari permasalahannya, mengingat
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homoseksualitas tersebut tidak terlepas dar konstruk sosial yang
mempengaruhinya.

. Abl Hanifah merupakan sosok fugaha yang pemikirannya sangat cemerlang
dan sering membuat orang lain tercengang. Walaupun Ab{i Hanifah
merupakan .tokoh yang kontroversial dengan kebanyakan ulama, namun kajian
terhadap pemikiran beliau sangat penting untuk dilanjutkan dan diteruskan
guna menggali khazanah ilmu pengetahuan yang tersembunyi, baik kajian

terhadap figih, ushul figh, perbandingan agama atau disiplin yang lainnya.
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Lampiran I

TERJEMAHAN AL-QUR'AN, AL-HADIS, DAN KUTIPAN ARAB

| Halaman | Nomor Footnote | Terjemah |
BABI
1 3 Dijadikan indah pada pandangan {manusia)
" | kecintaan pa¢la apa-apa yang diingini, yaitu:
wanita-wanita, anak-anak...

3 g Wahai para pgmuda, barang siapa di antara
kalian telah mampu menanggung biaya
(membangun keluarga), maka menikahlah,
karena nikah iiu membatasi pandangan dan
menjaga kehormatan.

6 17 Dan (Kami jyga telah mengutus ) Liit (kepada
kaumnya), (ingptlah) tatkala ia berkata kepada
mereka:“mengppa kamu mengerjakan
perbuatan fakhisyah itu, yang belum pemah
dikerjakan oleh seorangpun (di dunia ini)
sebelummu?”

Sesungguhnya kamu mendatangl laki-lak
untuk . melepas nafsumu (kepada mereka),
bukan kepada wanita, malah kamu ini adalah
kaum yang me]ampaui batas.

13 31 Maka tatkala datang azab Kami, Kami jadikan
negeri kaum LGt itu yang di atas ke bawah
(kami balikkan), dan kami hujani mereka
dengan batu daru tanzh yang terbakar dengan
bertubi-tubi.

Yang diberi tanda oleh Tuhanmu, dan siksaan
itu tiadalah jauh dari orang-orang yang zalim.

14 33 Barangsiapa arang yang berbuat sebagaimana
perbuatan kaum Nabi Lit (homoseksual), maka
bunuhlah pelakunya dan yang diperlakukan.

14 36 Hukumnya (homoseks) sebapaimana hukum
pezina, bila mpuhsan dirajam, bila gairu muhsan
(bikr) dicambuyk seratus kali.

15 38 Mendahulukan akal atas zahir syara’ ketika

tegadi pertentangan {antara keduanya).

—



BAB 111

41

41

41

42

42

43

43

10

11

13

Dan (kami juga telah mengutus) Lut (kepada
kaumnya). (Ingatlah) tatkala dia berkata kepada
kaumnya: “Mengapa kamu mengerjakan
perbuatan fakhisyak itu yang belum pernah
dikerjakan oleh seorang pun (di dunia ini)
sebelummu?”. Sesungguhnya kamu
mendatangi lelaki untuk melepas nafsumu
(kepada mereka), bukan kepada wanita, malah
kamu melampaui batas.

Dan (ingatlah) ketika Lt berkata kepada
kaumnya:’sesungguhnya kamu benar-benar
mengerjakan perbuatan yang amat keji yang
belum pernah dikerjakan oleh seorangpun darn
umat-umat  sebelum kamu”. Apakah
sesungguhnya kamu patut mendatangi laki-laki,
menyamun dan mengerjakan kemungkaran di
tempat-tempat pertemuanmu?..

Katakanlah: sesungguhnya Tuhanku hanya
mengharamkan perbuatan yang keji, batk yang
nampak maupun yang tersembunyi.

Lit berkata: “hai kaumku, inilah putri-putriku,
mereka lebih suci bagimu.

Mengapa kamu mendatangi jenis laki-laki di
antara manusia. Dan kamu tinggalkan istri-istri
yang dijadikan oleh Tuhanmu untukmu, bahkan
kamu adalah orang-orang yang melampaui
batas.

Dan kepada Lit kami telah berikan hikmah dan
ilmu, dan telah kami selamatkan dia dari (azab
yang telah menimpa penduduk) kota yang
mengerjakan perbuatan keji. Sesungguhnya
mereka adalah kaum yang jahat lagi fasik.

....dan mengharamkan bagi mereka segala
yang buruk. ...

Barangsiapa yang berbuat sebagaimana
perbuatab kaum Lut, maka bunuhlah pelakunya
dan yang diperlakukan.

1




44

44

45

47

47

48

49

49

49

19

50

14

15

16

21

24

25

28

29

30

32

Allah melaknat orang yang mengerjakan
perbuatan kaum Lit, Allah melaknat orang
yang mengerjakan perbuatan kaum Lit, Allah
melaknat orang yang mengerjakan perbuatan
kaum Lit. -

Sesungguhnya yang paling aku khawatirkan
dari ummatku adalah perbuatan kaum Liit.

Jika seorang laki-laki mendatangi laki-laki
maka keduanya adalah pezina.

Seseorang yang pertama kali dikecam atau
yang dituduh melakukan perbuatan tercela
yakni perbuatan kaum Lut adalah seseorang di
masa Umar bin Khattab yang kemudian
sebagian pemuda-pemuda Quraisy disuruh
untuk menjauhinya.

Maka tatkala datang azab Kami, Kami jadikan
negeri kaum Lit itu yang di atas ke bawah
(kami balikkan), dan kami hujani mereka
dengan batu dari tanah yang terbakar dengan
bertubi-tubi.

Barangsiapa orahg yang berbuat sebagaimana
perbuatan kaum Nabi Liit (homoseksual), maka
bunuhlah pelakunya dan yang diperlakukan.

Dan janganlah kamu mendekati zina;
sesungguhnya zina itu adalah suatu perbuatan
yang keji dan suatu jalan yang buruk.

“Mengapa kalian mengerjakan perbuatan yang
keji”. )

Apabila seorang lelaki mendatangi
(berhubungan seksual) kepada sesama lelaki
maka keduanya adalah pezina.

Bagi mereka yang mengerjakan perbuatan
kaum Liit, maka rajamlah yang di atas dan
yang di bawah, rajamlah kedua pelaku
semuanya.

Dan orang-orang vang tidak menyembah tuhan

111




50

51

34

35

lain beserta Allah dan tidak membunuh jiwa
yang diharamkan Allah (membunuhnya)
kecuali dengan (alasan) yang benar, dan tidak
berzina, barangsiapa melakukan yang demikian
itu, niscaya dia dapat (pembalasan) dosa(nya).
Kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman
dan mengerjakan amal saleh; maka mereka itu
kejahatan mereka diganti oleh Allah dengan
kebajikan. Dan adalah Allah maha pengampun
lagi maha penyayang.

Tidak halal darah seorang muslim yang
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah
dan sesungguhnya aku Muhammad utusan
Allah kecuali dengan tiga perkara (alasan),
sayyib yang berzina, membunuh, keluar dari
agamanya (Islam) dan memisahkan diri dari
golongannya.

Barangsiapa di  antara kalian melihat
kemungkaran, maka rubahlah dengan tangan
kalian, jika tidak mampu maka (rubahlah)
dengan lisan kalian, jika tidak mampu maka
(rubahlah) dengan hati kalian, sesungguhnya
itu adalah selemah-lemahnya iman.

BAB IV

56

57

Dan para wanita yang mengerjakan perbuatan
keji hendaklah ada empat orang saksi di antara
kamu  Kemudian apabila mereka telah
membenn  persaksian, kurunglah mereka
(wanita-wanita) itu dalam rumah sampai
menemui ajalnya. Atau sampai Allah memberi
Jjalan yang lain kepadanya.

Dan terhadap dua orang yang melakukan
perbuatan keji di antara kamu, maka berilah
hukuman kepada keduanya, kemudian jika
keduanya bertaubat dan memperbaiki diri,
maka biarkaniah mereka. Sesungguhnya Allah
Maha penerima taubat lagi Maha penyayang.

Mengapa kamu mendatangi laki-laki untuk
{(memenuhi) nafsu (mu), bukan (mendatangi)
wanita? Sebenarnya kamu adalah kaum yang
tidak mengetahui (akibat perbuatanmu).

v




62

62

65

19

20

27

Kaum LGt pun telah mendustakan ancaman-
amcaman (Nabinya). Sesungguhnya Kami telah
menghembuskan kepada mereka angin yang
membawa batu-batu (yang menimpa mereka),
kecuali keluarga Lit. Mereka Kami selamatkan
di waktu sebelum fajar menyingsing. Sebagai
ni’mat dari Kami. Demikianlah Kami memberi
balasan kepada orang-orang yang bersyukur.
Dan  sesungguhnya dia (Lat) telah
memperingatkan mereka tentang azab-azab
kami, maka mereka mendustakan ancaman-
ancaman itu. Dan sesungguhnya mereka telah
membujuknya (agar menyerahkan) tamunya
(kepada mereka), lalu Kami butakan mata
mereka, maka rasakanlah azab-Ku dan
ancaman-ancaman-Ku.

Dan janganlah mendekati zina karena
sesunggunya zina itu termasuk perbuatan yang
keji.

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah
Dia menciptakan untukmu istri-istri darl
jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikannya
di antaramu rasa kasih dan sayang.
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BIOGRAFI ULAMA

Abii Hanifah .

Nama lengkap beliau adalah an-Nu’méan bin Séabit bin Zautd bin Mih. Ia
adalah salah seorang tokoh dari empar imam mazhab yang dilahirkan di Kufah, pada
tahun 80 H/ 699 M. sejak kecil ia senang mempelajari ilmu pengetahuan terutama
yang berkaitan dengan hukum agama lslam. Dalam usianya yang relatif masth muda

ia telah menghafal al-Qur’an. la senang berguru pada beberapa ulama-ulama besar
dan terkemuka.

Selain ahli dalam bidang ilmu hukum (figh), Abii Hanifah juga ahli dalam
bidang ilmu kalam serta mempunyai kepandaian tentang ilmu kesusasicraan Arab,
ilmu hikmar, dan lain-lain.

Meskipun beliau tidak menyusun sebuah karya secara sistematis ke dalam
sebuah kitab, namun ada beberapa karya yang disandarkan pada beliau, yaitu : a/-
Mabstif, yang berisi tentang masalah-masalah keagamaan yang dipegang dan
ditetapkan oleh Abl Hanifah, karya Imam Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl, a/-
Jami' as-Sagir dan al-Jdmi’ al-Kabir.

Ibnu Hazm
" Beliau lahir di Cordova pada tahun 384 H. nama lengkap beliau adalah ‘Al

bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm bin Galib bin Sélih bin Khalaf bin Ma’dén bin Sufyén
bin Yazid mauid Yazid bin Sufyin bin Sakhr bin Harb bin Umayyah bin ‘Abd Syams
al-Umawi.

Ia seorang sarjana besar dengan sejumlah keahlian. Dikenal sebagai mufassir
(ahli tafsir), fdgih (ahli figh), muhaddis (ahli hadis), usali (ahli ustl), mutakallimin
(teolog), mantigi (filosof), tabib (dokter), ddib (sastrawan), muarrikh (sejarawan), dan
- syd'ir (penyair),

Karya beliau yang terkenal adalah Musdil Usil al-Figh, al-Thkdm fi Usil al-
Ahkdm, dan al-Muhalli, kesemuanya dalam bidang ustl! dan figh. Beliau wafat di
Mintalaisyam, Andalus pada tahun 456 H.

As-sarakhsi ,

| Nama lengkap beliau adalah Muhammad bin Ahmad bin Abi Sahl. la dikenal
+ sebagai pemikir figh Hanafi. Ia tidak hanya ahli dalam bidang fiqh tetapi juga dalam
bidang ilmu kalam dan hadis. Ibau Ilamal Pdsyd memasukkannya sebagai mujtahid fi
al-masdil.

‘ Ia mengarang kitab a/-Muabsit, menulis ulasan buku as-Sair al-Kabir dan
'ulasan Mukhtasar at-Tahawi serta sebuah kitab usiil yang dikenal dengan Usi/ as-
‘Sarakhsi. la meninggal pada tahur: 483 H/ 10950 M.

‘Muslim

al-Qusyairi an-Naisabiiri, salah seorang imam hadis yang terkemuka. Beliau
dilahirkan pada tahun 206 H di Naisabur. Beliau belajar di negerinya sendiri,
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kemudian merantau ke luar negeri yakni ke Hijaz, Iraq, Syam dan Mesir, untuk
mempelajari hadis dari ulama-ulama hadis.

Dalam umur 10 tahun beliau telah hafal di luar kepala ribuan hadis dengan
sanadnya, Beliau meriwayatkan hadis antara lain dari lbnu Hanbal, Ishak, lbnu
Rahawaih dan lain-lain. Ulama yang meriwayatkan hadis dari beliau adalah at-
Turmuzi, Ibnu Huzaimah, Yahya ibn Sa’id, ‘Abd ar-Rahman Abi Hasim.

As-Sayyid Sabiq.

Beliau adalah seorang ulama terkenal dari Universitas al-Azhar Cairo. Beliau
teman sejawat Hasan al-Bana, pemimpin gerakan Ikhwan al-Muslimin. Beliau banyak
menulis berbagai kitab keagamaan dan politik. Beliau juga termasuk penganjur ijtihad
dan menganjurkan umat agar kembali pada al-Qur’an dan as-Sunnah.

Pada tahun 50 an beliau telah menjadi profesor dalam jurusan llmu Hukum
Istam pada Universitas Fuad 1. Adapun karya beliau yang terkenal adalah /igh as-
Sunnah. Di samping itu beliau juga menyusun kitab Qidah al-isldmiyyah.
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